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SURAT KEPADA ‘AHLUL BAIT’
( KELUARGA RASULULLAH )

TENTANG PERAYAAN MAULID NABI
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Segala puji hanyalah milik Allah Ta'ala yang menguasai alam
semesta, yang memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya ke jalan yang lurus.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada manusia yang tersuci,
yang diutus sebagai Rahmat bagi alam semesta, serta kepada para
keluarganya, dan para sahabatnya semua.

Amma Ba’'du:

Diantara landasan-landasan yang mesti disepakati dalam hati
para Ahlul IImi wal Iman ialah:

Mengimani bahwa tuntunan Nabi kita Muhammad # adalah

tuntunan yang paling sempurna, Allah 4 berfirman:
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Artinya:

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan
telah Kusempurnakan atas untukmu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi
Islam sebagai agamamu”. (QS. Al-Maaidah:3)

Dan harus mengimani bahwa mencintai Beliau # adalah nilai
ajaran agama yang mesti dianut oleh setiap muslim, Beliau &

bersabda:
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Artinya:

"Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kallan sampai aku
menjadi orang yang paling ia cintai darjpada ayahnya, anaknya dan
semua manusia.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Beliaulah penutup para nabi, Pemimpin orang-orang yang
bertakwa, Penghulu anak cucu Adam, Pemimpin para Nabi saat
mereka berkumpul (di akhirat nanti), Juru bicara mereka (para

Nabi) saat menghadap kepada Allah 4, Pemilik kedudukan yang

terpuji serta mempunyai Telaga yang ditempati minum (oleh

umatnya yang selamat), Pembawa bendera pujian, Pemberi
Syafa‘at kepada umatnya pada hari kiamat nanti, Pemilik kemuliaan
dan kedudukan yang tinggi, Beliau diutus oleh Allah 4 dengan

membawa kitab yang paling baik, dan memberinya aturan syariat
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yang terbaik, Allah 4 menjadikan umat beliau sebagai umat yang

terbaik yang dikeluarkan kepada manusia, sebagaimana Allah 4

berfirman:
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Artinya:

“Sunngguh ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik
(ushwatun hasanah) bagi mereka yang menginginkan (perjumpaan)
dengan Allah dan hari akhirat serta banyak berdzikir kepada Allah.”
(QS:Al-Ahzab:21).

Dan termasuk kecintaan kepada Beliau #% adalah mencintai

keluarga beliau. sebagaimana sabdanya :

Artinya:

"Aku ingatkan kalian agar bertakwa kepada Allah dalam hal
keluargaku”.

(HR. Muslim)

Maka wajib bagi para ‘Ahlul Bait" agar menjadi manusia yang
paling kokoh dalam mengikuti sunnah/tuntunan Beliau, dan
menjadi orang terdepan dalam menerapkan petunjuk Beliau.

Mereka para ‘Ahlul Bait" harus membuktikan kecintaan yang
sejati kepada Beliau % dan sepatutnya mereka menjadi manusia
yang paling jauh dari hawa nafsu, karena syariat yang Beliau

bawa adalah datang dengan prinsip yang bertentangan dengan
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sifat yang mengikuti hawa nafsu. Allah 4 berfirman :
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Artinya:

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya’. (QS. An-Nisaa’:65)

Maka kecintaan yang sejati akan menuntut adanya ittiba’" yang
sejati pula, Allah 4 berfirman:
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Artinya:

"Katakanlah (Wahai Muhammad), Jika kalian mencintai Allah,
maka ikutilah aku, pasti Allah akan mencintai kalian”.

(QS:Ali Imran: 31)

Jadi, bukan hanya sekedar mengaku-ngaku sebagai keturunan
Nabi # sebagai alasan yang cukup untuk menjadikan seseorang
berada dalam posisi kebenaran dalam semua urusannya walaupun
ia melakukan penyimpangan dan bersalah.

Dan diantara hal yang sangat menyakitkan perasaan orang yang




Allah % cerahkan pandangannya dengan keilmuwan dalam
memurnikan kecintaannya terhadap keturunan/keluarga Nabi, ialah
adanya sebagian dari keturunan ini yang terlibat dalam hal-hal yang
menyalahi syariat, dan sebagian lagi dari mereka (khususnya jika
termasuk jelas memiliki silsilah keturunan Nabi yang mulia)
mengagungkan syiar-syiar yang sama sekali tidak pernah diajarkan
oleh Al Habib Al Mushthafa Muhammad .

Dan di antara syiar-syiar yang diagungkan ini, yang bukan
tuntunan kakek mereka # yang merupakan bid'ah dalam agama ini
adalah perayaan maulid nabi, mereka beralasan bahwa hal ini
merupakan wujud kecintaan kepada Beliau .

Jelas hal ini merupakan penyimpangan terhadap prinsip
agama yang agung ini, serta tidak sejalan dengan tujuan-tujuan
syari‘at Islam yang murni dalam hal menjadikan ketaatan dalam
mengikuti beliau #. Karena mengikuti beliau % sebagai standar
keharusan bagi manusia untuk taat pada beliau pada setiap kondisi
dan ibadah mereka, sebab beliau % menuntut keharusan mengikuti

beliau secara lahir dan batin, tidak ada pertentangan antara

mencintai beliau dengan mengikuti beliau bahkan mengikuti beliau

adalah merupakan asas dan bukti kecintaan kepada beliau .

Dan diantara yang menyebabkan semakin menjauhnya “Pesta
Peringatan Maulid” ini dari tuntunan Nabi # adalah adanya sikap
berlebih-lebihan terhadap beliau #% yang sama sekali beliau tidak
pernah izinkan, bahkan beliau tidak menyukai ‘acara’ seperti itu.

Sebagian dari mereka ini, melandasi ‘acara’/’'perayaan’
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tersebut dengan hadits-hadits yang batil atau kepercayaan-
kepercayaan yang rusak. Padahal telah datang riwayat yang sahih

dari beliau # tentang peringatan keras dari sikap-sikap berlebihan

yang tidak syar’i sebagaimana sabdanya:
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Artinya:

“Janganlah kalian melebih-lebihkan saya seperti halnya orang-
orang Nasrani melebih-lebihkan Isa Putra Maryam”.

(HR. Bukhari)

Betapa tidak, majelis peringatan-peringatan Maulid yang
diadakan sekarang ini pada kenyataanya penuh dengan pujian-
pujian yang mengandung lafadz-lafadz bid'ah serta permintaan-
permintaan do’a yang bersifat syirik.

Peringatan kelahiran Beliaupun merupakan amalan yang tidak
pernah dilakukan oleh beliau sendiri, dan tidak pernah beliau
perintahkan, serta tidak pernah dilakukan oleh seorangpun diantara
keluarga beliau yang mulia seperti Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, Al
Husain, Ali Zaenal Abidin, Ja‘'far As Shiddig, dan tidak pernah
dilakukan oleh para Sahabat Nabi # yang semoga Allah meridhai
mereka semua. Dan juga tidak ada satupun yang melakukannya
diantara para Thabiin dan Thabi'ut-thabi’in, tidak juga oleh Imam-
imam Ahlussunnah yang empat (Imam Abu Hanifa, Imam Malik,

Imam Syafi'iy dan Imam Ahmad rahimahumullah) singkatnya tidak




seorangpun yang melakukannya pada 3 (tiga) kurun waktu yang
mulia yaitu 3 (tiga) periode awal.

Jika peringatan-peringatan itu bukanlah suatu bid’ah (tambahan
yang baru dalam ajaran agama), maka manalagi yang mau diklaim
sebagai bid'ah?! Apalagi kalau peringatan itu disertai nyanyian-
nyanyian yang diikuti oleh tabuhan gendang-gendang yang
biasanya juga dilakukan di dalam masjid, padahal Nabi & telah

bersabda secara mutlak tanpa pengecualian sedikitpun:
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Artinya:

"Setiap Bid'ah adalah Sesat”.

(HR. Muslim)

Wahai para Ahlul Bait yang mulia!

Wahai keturunan yang terbaik yang ada di bumi, sesungguhnya
kemuliaan asal keturunan dari nasab adalah kemuliaan yang mesti
diikuti oleh taklif (hukum), yaitu memegang teguh Sunnah
(ajaran/tuntunan) beliau #, dan menjalankan sepenuhnya amanat
beliau dalam menjaga dan menyebarkan dakwah kepada agama ini.

Dan sesungguhnya mengikuti ajaran orang-orang lain dengan
cara yang tidak dibolehkan oleh syariat, tidak akan berwujud
kebenaran sedikitpun, dan akan tertolak kepada pelakunya sendiri,

seperti yang disabdakan oleh beliau ::
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Artinya:

"Barang siapa yang mengada-adakan sesuatu yang baru pada
gjaran kami ini, yang tidak berasal dari agama kami, maka sesuatu
yang baru itu akan tertolak”.

(HR. Bukhori dan Muslim)

Maka bertakwalah kepada Allah, bertakwalah kepada Allah!
Wahai keluarga atau keturunan Nabi Muhammad .

Janganlah kalian ditipu oleh kesalahan dan kesesatan orang
yang salah dan sesat, jangan sampai kalian menjadi pemimpin
dalam hal yang bukan tuntunan petunjuk Nabi ! Demi Allah, tidak
ada orang diatas bumi ini yang paling kami dambakan agar
mendapat petunjuk dari Allah melebihi kalian.

Ini adalah ajakan yang bersumber dari hati yang mencintai

kalian, yang mendambakan kebaikan untuk kalian, yang mengajak

kalian agar mengikuti sunnah / tuntunan kakek kalian dengan cara

meninggalkan semua bid’‘ah dan segala yang tidak diketahui secara
yakin bahwa itu adalah ajaran sunnah dan agama beliau, maka

bersegeralah, bersegeralah, karena:
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Artinya:
"Siapa yang dilambatkan oleh amalannya, maka nasab
keturunannya tak mampu mempercepatnya’”. (HR. Muslim).
Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin.
Penanda tangan sesuai urutan abjad :
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. Assayyid Assyeikh Abu Bakr bin Haddar Al-Haddar. (Ketua
Yayasan Sosial Ad-Dhamiir Al-Khairiyyah di Turaim).

. Assayyid Assyeikh Aiman bin Salim Al-Attas. (Guru Bidang
Studi IImu-ilmu Syar'iy Kementerian Pendidikan dan
Pengajaran, Imam dan Khatib di Abi 'Uraisy).

. Assayyid Assyeikh Hasan bin Ali Al-Barr (Guru Tsaqgafah
Islamiyyah di Perkuliahan Teknik di Dammam, Imam dan
Khatib di Az Zahran).

. Assayyid Assyeikh Husein bin Alawiy Al-Habsyiy. (Direktur
Umum Muntada Ghail At-Tsagafiy Al-Ijtima'iy di Ghail
Bawazir).

. Assayyid Assyeikh Shaleh bin Bukhait Maula Ad-Duwaelah.
(Penasehat kantor Dakwah dan Bimbingan Islam untuk
Orang Asing, Khatim di Al-Kharj).

. Assayyid Assyeikh Abdullah bin Faishal Al-Ahdal. (Pimpinan
Yayasan Ar-Rahmah Al-Khairiyyah, Imam dan Khatib di
Masjid Jami' Ar-Rahmah di As-Syahr).

. Assayyid Assyeikh DR. 'Isham bin Hasyim Al-Jufriy. (Dosen

Fakultas Syari'ah Jurusan Perekonomian Islam Universitas
Ummul Qura', Imam dan Khatib di Makkah Al-Mukarramah).
. Assayyid Assyeikh Alawiy bin Abdul Qadir As-Sagaf.
(Pemimpin Website Addorar Assaniyyah).

. Assayyid Assyeikh Muhammad bin Abdullah Al-Mufdiy.
(Pemimpin Website As-Shofiyyah, Imam dan Khatib di

Dammam).




10. Assayyid Assyeikh Muhammad bin Muhsin Al-Baitiy
(Direktur Yayasan Sosial Al-Fajr, Imam dan Khatib Masjid
Jami' Ar-Rahman di Mukla).

11. Assayyid Assyeikh Muhammad Samiy bin Abdullah

Shahab. (Dosen Lembaga Pengetahuan Islam dan Arab di
Indonesia).

12. Assayyid Assyeikh DR. Hasyim bin Ali Al-Ahdal (Professor
di Universitas Ummul Qura' di Makkah Al-Mukarramah -

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Untuk Non-Arab).
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